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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi
kerja ekstrinsik terhadap kinerja karyawan dengan lingkungan kerja non fisik sebagai variabel
intervening pada Rumah Sakit Permata Kuningan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada
175 responden melalui metode random sampling dari total populasi 311 karyawan per Mei 2025.
Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif, regresi berganda, dan path analysis
menggunakan bantuan software SPSS wversi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
sebesar 3,367. Motivasi kerja ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan sebesar 2,539. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap lingkungan kerja non fisik sebesar 3,693. Motivasi kerja ekstrinsik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap lingkungan kerja non fisik sebesar 7,642. Lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 6,044. Lingkungan kerja non
fisik secara signifikan mengintervening pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan sebesar 2,713. Dan Lingkungan kerja non fisik secara signifikan mengintervening
pengaruh motivasi kerja ekstrinsik terhadap kinerja karyawa sebesar 4,931. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa baik secara langsung maupun tidak langsung, kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja ekstrinsik memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan, dengan lingkungan kerja non fisik sebagai mediator yang memperkuat hubungan
tersebut. Implikasi dari penelitian ini memberikan dasar strategis bagi manajemen dalam
membangun lingkungan kerja yang positif dan gaya kepemimpinan yang inspiratif untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja Ekstrinsik, Lingkungan Kerja Non
Fisik, Kinerja Karyawan, Analisis Jalur

Abstract
This study aims to determine the effect of transformational leadership and extrinsic work
motivation on employee performance with a non-physical work environment as an intervening
variable at Permata Kuningan Hospital. This study uses a descriptive quantitative approach with
data collection techniques through questionnaires distributed to 175 respondents through a
random sampling method from a total population of 311 employees as of May 2025. Data analysis
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was carried out using descriptive analysis, multiple regression, and path analysis using SPSS
software version 23. The results of the study indicate that transformational leadership has a
positive and significant effect on employee performance of 3.367. Extrinsic work motivation has a
positive and significant effect on employee performance of 2.539. Transformational leadership has
a positive and significant effect on non-physical work environment of 3.693. Extrinsic work
motivation has a positive and significant effect on non-physical work environment of 7.642. Non
physical work environment has a positive and significant effect on employee performance of 6.044.
Non-physical work environment significantly intervenes the effect of transformational leadership
on employee performance of 2.713. And non physical work environment significantly intervenes the
effect of extrinsic work motivation on employee performance of 4.931. This study concludes that
both directly and indirectly, transformational leadership and extrinsic work motivation have an
important role in improving employee performance, with non-physical work environment as a
mediator that strengthens the relationship. The implications of this study provide a strategic basis
for management in building a positive work environment and an inspiring leadership style to
improve workforce productivity.

Keywords: Transformational Leadership, Extrinsic Work Motivation, Non Physical Work
Environment, Employee Performance, Path Analysis

PENDAHULUAN

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan
produksi dan berkumpulnya semua faktor
produksi. Perusahaan ada yang terdaftar di
pemerintah dan ada pula yang tidak dan bagi
perusahaan yang terdaftar di pemerintah,
mereka mempunyai badan wusaha untuk
perusahaannya dan badan usaha itu adalah
status dari perusahaan tersebut yang terdaftar
di pemerintah secara resmi. Sedangkan di
dalam Undang- undang Nomor 13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan bahwa:

1. Perusahaan ialah setiap bentuk usaha
yang berbadan hukum atau tidak, milik orang
perseorangan, milik persekutuan, atau milik
badan hukum, baik milik swasta maupun
milik negara yang memperkerjakan pekerja
atau buruh dengan membayar upah atau
imbalan dalam bentuk lain.

2. Perusahaan adalah usaha-usaha sosial
dan usaha-usaha lain yang mempunyai
pengurus dan memperkerjakan orang lain
dengan membayar upah atau imbalan dalam
bentuk lain.

Disamping itu perusahaan merupakan sebuah
organisasi  yang  didalamnya  terdapat
sekumpulan orang yang bekerjasama untuk
perusahaan tersebut yang biasa dinamakan
dengan karyawan atau pekerja. Seluruh
perusahaan memiliki tujuan memperoleh
profit dan membangun citra serta nilai
perusahaan guna mencapai kesejahteraan bagi
pemilik maupun karyawannya.

Dengan hal ini kita menyadari bahwa tanpa
adanya karyawan maka suatu organisasi atau
perusahaan tidak dapat berjalan sebagaimana
mestinya. Tentunya diperlukan adanya
karyawan yang berkualitas dan mumpuni di

bidangnya. Karyawan sendiri merupakan aset
paling penting bagi suatu perusahaan sebagai
penggerak utama setiap kegiatan didalam
perusahaan.

Namun pada dasarnya, perusahaan tidak
hanya  mengharapkan  karyawan yang
berkualitas dan mumpuni pada bidangnya
saja, akan tetapi lebih penting lagi, perusahaan
mengharapkan karyawannya mau bekerja
dengan giat, berkeinginan untuk mencapai
hasil kerja yang optimal serta mempunyai etos
kerja yang tinggi.

Hal ini disebabkan karena keberhasilan suatu
organisasi atau perusahaan akan ditentukan
oleh kinerja faktor manusia atau karyawan
dalam mencapai tujuannya. Dengan demikian
kinerja karyawan dalam suatu perusahaan
merupakan faktor penting dalam mencapai
tujuan dari perusahaan tersebut.

Banyak sekali jenis perusahaan yang terdapat
di Indonesia, salah satunya merupakan
perusahaan jasa. Salah satu jenis perusahaan
jasa yaitu perusahaan jasa kesehatan dalam
hal ini yaitu Rumah Sakit. Menurut WHO
(World Health Organization), “Rumah Sakit
adalah bagian integral dari suatu organisasi

sosial dan kesehatan dengan fungsi
menyediakan pelayanan paripurna
(komprehensif), penyembuhan  penyakit

(kuratif) dan pencegahan penyakit (preventif)
kepada masyarakat”. Sementara berdasarkan
undang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang
rumah sakit, yang dimaksudkan dengan
“Rumah sakit adalah institusi pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat
jalan, dan gawat darurat”. Rumah sakit
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sebagai institusi pelayanan kesehatan dituntut
untuk mampu memberikan pelayanan yang
bermutu kepada konsumen sebagai pengguna
pelayanan, baik pasien maupun keluarga
pasien. Setiap pegawai Rumah sakit, tenaga
kesehatan maupun non kesehatan dalam
memberikan  pelayanan  harus  mampu
menunjukkan sikap ramah, sopan, tanggap
dalam mewujudkan pelayanan yang cepat dan
tepat serta siap membantu siapa saja tanpa
melakukan diskriminasi.

Rumah Sakit Permata Kuningan adalah
sebuah rumah sakit yang berlokasi di
Kabupaten Kuningan tepatnya di jalan Cut
Nyak Dien Cijoho Kuningan. Rumah Sakit
Permata Kuningan memiliki sebuah motto
yaitu “Melayani Sepenuh Hati dengan Kasih
Sayang”, juga visi yaitu “Menjadi Rumah
Sakit Kebanggaan Masyarakat Kuningan
Dengan Mengutamakan Mutu, Keselamatan
Pasien dan Kepuasan Pelanggan”.

KAJIAN LITERATUR

Kinerja Karyawan

Menurut Aswin Dkk (2019) kinerja adalah
hasil kerja suatu kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan  tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya
Menurut Asaloei Dkk (2023) pengertian
kinerja karyawan atau definisi kinerja atau
performance sebagai hasil kinerja yang dapat
dicapai oleh seseorang aau kelompok orang
dalam suatu organisasi baik secara kualitatif
maupun secara kuantitatif, sesuai dengan
kewenangan, tugas dan tanggung jawab
masing-masing dalam upaya
mencapaitujmuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral ataupun etika. Hidayat
Dkk (2023) menyatakan bahwa kinerja
merupakan hasil dari usaha karyawan yang
dipegaruhi oleh kemampuan dan persepsi
peran dan tugas.

Kepemimpinan Transformasional

Gaya kepemimpinan transformasional adalah
pemimpin yang merangasang dan
menginspirasi (mentransformasi) pengikutnya
untuk hal yang luar biasa menurut Robbins
dalam Emron Edison dkk (2020, p.98).
Dengan kepemimpinan transformasional, para
pengikut merasakan kepercayaan, kekaguman,
kesetiaan dan  penghormatan terhadap
pemimpin, serta mereka termotivasi untuk

melaksanakan lebih daripada yang diharapkan
mereka menurut Yukl dalam Emron Edison
dkk (2020, p.98).

Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan Kerja adalah tempat di mana
karyawan melakukan aktivitas setiap harinya.
Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
sangat penting terhadap kinerja karyawan
dalam sebuah perusahaan karena dapat
mempengaruhi terhadap tinggi rendahnya
kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022:23) data
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka
atau data yang diangkakan (scoring). Jadi data
kuantitatif merupakan data yang memiliki
kecenderungan dapat dianalisis dengan cara
atau teknik statistik. Data tersebut berupa
angka atau skor yang diperoleh dari hasil
pengisian kuisioner oleh responden.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit
Pertama Kuningan Kab. Kuningan Jawa
Barat. Penelitian dilakukan selama 6 Bulan.

Objek dan Subjek Penelitian

Populasi menurut Sugiyono (2022: 130) yaitu
wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi
yang diambil adalah seluruh karyawan Rumah
Sakit Permata Kuningan sampai awal Mei
2025 sejumlah 311 Karyawan

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022:23) data
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka
atau data yang diangkakan (scoring). Jadi data
kuantitatif merupakan data yang memiliki
kecenderungan dapat dianalisis dengan cara
atau teknik statistik. Data tersebut berupa
angka atau skor yang diperoleh dari hasil
pengisian kuisioner oleh responden.

Dalam penelitian ini sumber data yang
digunakan adalah data preimer dan data
sekunder. Menurut Indriantoro dan Supomo
(2020:146- 147) data primer merupakan
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sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli. Dalam penelitian
ini, data primer diperoleh memalui hasil
kuisioner oleh responden.

PEMBAHASAN
1. Kepemimpinan Transformasional

terhadap Kinerja Karyawan di RS

Hasil uji t (Parsial) pada Analisis Jalur
Persamaan Ke-2 menunjukkan bahwa nilai t-
hitung sebesar 3.367 lebih besar dari t-tabel
sebesar 1,974 dan nilai signifikansi sebesar
0,001 < 0,05. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa Gaya Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.Permata
Kuningan.

2. Motivasi Kerja Ekstrinsik terhadap
Kinerja Karyawan di RS Permata
Kuningan.

Dari hasil uji t (Parsial) pada Analisis Jalur
Persamaan Ke-2 diperoleh nilai t-hitung
sebesar 2.539 lebih besar dari t-tabel sebesar
1,974 dan nilai signifikansi sebesar 0,036 <
0,05. Hasil uji menunjukkan Motivasi Kerja
Ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

3. Kepemimpinan Transformasional
terhadap Lingkungan Kerja Non Fisik

di RS Permata Kuningan
Dari hasil uji t (Parsial) pada Analisis Jalur
Persamaan Ke-1, didapatkan nilai t-hitung
sebesar 3,693 lebih besar dari t-tabel sebesar
1,974 dan nilai signifikansi sebesar 0,032 <

0,05. Temuan penelitian  menunjukkan
kepemimpinan transformasional juga
berpengaruh  positif ~ terhadap  kualitas

lingkungan kerja non fisik.

4. Motivasi Kerja Ekstrinsik terhadap
Lingkungan Kerja Non Fisik di RS
Permata Kuningan

Dari hasil uji t (Parsial) pada Analisis Jalur
Persamaan Ke-1, diperoleh nilai t-hitung
sebesar 7,642 lebih besar dari t-tabel sebesar
1,974 dan nilai signifikansi sebesar 0,014 <
0,05. Analisis data mengungkap motivasi

kerja ekstrinsik berpengaruh positif terhadap
kualitas lingkungan kerja non fisik.

5. Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap
Kinerja Karyawan di RS Permata
Kuningan

Dari hasil uji t (Parsial) pada Analisis Jalur
Persamaan Ke-2, diperoleh nilai t-hitung
sebesar 6,044 lebih besar dari t-tabel sebesar
1,974 dan nilai signifikansi sebesar 0,012 <
0,05. Hasil uji hipotesis menunjukkan
lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

6. Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja Karyawan di RS
Permata Kuningan dengan Lingkungan
Kerja Non Fisik sebagai Variabel

Intervening.

Dari hasil uji Sobel, diperoleh nilai Z hitung
sebesar 2,713 lebih besar dari Z tabel sebesar
1,96 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 <
0,05. Temuan  penelitian  selanjutnya
menunjukkan bahwa lingkungan kerja non
fisik berperan sebagai variabel intervening
dalam pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan.

7. Motivasi Kerja Ekstrinsik terhadap
Kinerja Karyawan di RS Permata
Kuningan dengan Lingkungan Kerja
Non Fisik sebagai Variabel Intervening.

Dari hasil uji Sobel, diperoleh nilai Z hitung
sebesar 4,931 lebih besar dari Z tabel sebesar
1,96 dan nilai signifikansi sebesar 0,00000082
< 0,05. Hasil
lingkungan kerja non fisik juga memediasi
pengaruh motivasi kerja ekstrinsik terhadap

akhirnya menunjukkan

kinerja karyawan.

KESIMPULAN

1. Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja Karyawan.
Berdasarkan hasil uji t pada jalur persamaan
ke-2, ditemukan bahwa

Kepemimpinan Transformasional (X1)
berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y), dengan nilai t-hitung sebesar
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3.367 > t-tabel 1,974 dan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan yang
menginspirasi dan melibatkan bawahan secara
aktif terbukti efektif dalam mendorong
peningkatan kinerja karyawan di RS Permata
Kuningan.

2. Pengaruh Motivasi Kerja Ekstrinsik
terhadap Kinerja Karyawan.

Motivasi Kerja Ekstrinsik (X2) juga terbukti
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y), ditunjukkan oleh nilai t-hitung
sebesar 2.539

> t-tabel 1,974 dan signifikansi 0,036 < 0,05.
Ini berarti imbalan dan penghargaan yang
diberikan perusahaan mampu mendorong
karyawan untuk bekerja lebih optimal.

3. Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Lingkungan Kerja
Non Fisik.

Kepemimpinan  Transformasional X1)
berpengaruh signifikan terhadap Lingkungan
Kerja Non Fisik (Z), dengan nilai t-hitung
sebesar 3.693 > t-tabel 1,974 dan signifikansi
0,032 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa
pemimpin yang mampu memberikan contoh
dan dukungan positif turut menciptakan
suasana kerja yang harmonis, kolaboratif, dan
mendukung produktivitas.

4. Pengaruh Motivasi Kerja Ekstrinsik
terhadap Lingkungan Kerja Non Fisik.
Ditemukan bahwa Motivasi Kerja Ekstrinsik
(X2) secara  signifikan = memengaruhi
Lingkungan Kerja Non Fisik (Z) dengan nilai
t-hitung sebesar 7.642 > t-tabel 1,974 dan
signifikansi 0,014 < 0,05. Artinya,
kompensasi dan penghargaan eksternal yang
memadai mampu memperkuat persepsi positif
karyawan terhadap suasana kerja.

5. Pengaruh Lingkungan Kerja Non
Fisik terhadap Kinerja Karyawan. Lingkungan
Kerja Non Fisik (Z) memiliki pengaruh
signifikan terhadap

Kinerja Karyawan (Y), dibuktikan dengan
nilai t-hitung sebesar 6.044 > t-tabel 1,974
dan signifikansi 0,012 < 0,05. Ini
menunjukkan bahwa suasana kerja yang
mendukung, komunikasi yang baik, dan
hubungan yang harmonis mampu
meningkatkan performa kerja karyawan.

6. Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja melalui
Lingkungan Kerja Non Fisik.

Hasil uji  Sobel menunjukkan bahwa
Lingkungan Kerja Non Fisik secara signifikan

mengintervening pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja Karyawan,
dengan nilai Z-hitung 2,713 > Z-tabel 1,96
dan signifikansi 0,006 < 0,05. Ini
mengindikasikan bahwa dampak
kepemimpinan akan lebih kuat ketika
dilakukan dalam iklim kerja yang positif.

7. Pengaruh Motivasi Kerja Ekstrinsik
terhadap Kinerja melalui Lingkungan Kerja
Non Fisik.

Dari hasil wuji Sobel, diketahui bahwa
Lingkungan Kerja Non Fisik mengintervening
secara signifikan pengaruh Motivasi Kerja
Ekstrinsik  terhadap Kinerja Karyawan,
dengan nilai Z-hitung sebesar 4,931 > Z-tabel
1,96 dan signifikansi 0,00000082 < 0,05.
Artinya, imbalan dan penghargaan yang
diberikan perusahaan akan berdampak lebih
maksimal jika disertai dengan suasana kerja
yang kondusif.
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